IV, KESIMPULAN

Pada bab yang terakhir ini penulis dapat mengame
il suatu kesinmpulan,

1, Sumber ceritera reyog Tulungagung tidak jauh ber-
beda dengan reyog lainnys, yaitu bersumberken dae
ri suatu ceritera, yskni ceritera panji., Hal ini
bisa terjadi dengan adenys peran thethek melek
(penthul tembem). Di samping itu, pada pokoknyae,
jalan ceritera berisikan tentang lemaran kepadae
dewi Kili Suei oleh Lembu Sura. Seperti yang te -
lan diuraikan dalam buku karangan R.M.Ng. Poerbae
tjorake, ysng menjelaskan antara lain “"nams— nama
pelaku dalam ceritera panji memwkai Jjulukan Lembu
eessy HBNESA; seve KEDOy; seese HudBy covene Undak-
Bflesssy i d0pENDYA «eses terjadd pada abad XII, -8

2, Pungsi pokok tarian reyog Tulungsgung sebagal poe
ngaralk pengantin walaupun ssat sekarang sudah ja-
rang dilakukan untuk itu, akan tetapi bukti dan
saksi dari masysrsket juga para tokoh masih bisa
diambil informasinya, Dan juge tidak jauh menyim-
pang dengan kesenisn rekyat lainnys yang sejenis.

3. Setelah penulis emati berdasarkan informasi lange
sung den juga dari sumber buku, Sernyata benar ,
bahwa reyog Tuluagung memiliki keunikan tersendi-
ri dibandingken kesenian rakyat di daerah lusrnya.
Keunikan itu antara lain @

18R.M.Hg. Poerbat jaraka, g%eritera P&ngi Dalam
Perbandingan, Jiterjemahkan oleh Zuber Usman dan i,
Jasoin !?gkarta s+ PT, Gunung Agung, 1968), hal, 406.
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a, Dengan jumlah penari & orang dengan membews
gendang (dhodhog) sebugai perlengkapan tari,
Bentuk seperti ini hanya ada pada reyog Tulung.
agung tidak pada reyog dari daerah lainnya,

bs Gersk.gerak yang dipergunakan dititik beratkan
pada gersk kaki saja, sedang tangan berfungsi
sebagal pemukul gendang yang langsung sebagal
pengemadi irama,

Menang kesenian reyog Tulungagung ini tidak bisa
kita tinggalkan begitu saja, khususnys masyarakat Jave
Timur sudah tidak asing lagi akan ketenaran reyog Tulung
agung bahkan reyog ini sering pula mewakili Propinsi Jé-
wa Timar dalem reancke festival tari rakyat tingkat nasio
nal di Jakarte, apabila sudah sering melihat reyog Tu -
lungagung, akan dirasakan bahwe Justeru dari eifat unike
nya tersebub, maks bentuk penampilan reyog Tulungagung
nampak menjadi khas, kiranya tidak terdapat pada bentuk
penampilan reyog di lein daersh, Karenanys alangkah baik
nys epebila mesyaraket Tulungagung yang dibantu dari sek
si kebudayaan membentuk team khusus uniuk mengadekan peé-
nyelidikan lebih lanjut mengenai segala macam bentuk pe-
nyajian dengan tidak meninggalkan ciri-ciri khasnya, ke-
scderhanaannye seperti yang dimiliki oleh setiap keseni-
gn rakyat di Indonesia pade umumnya.

Hendaxnya kelompokekelompok perkumpulan reyog Tu-
lungagung yang berada di dalem maupun di luar Tulungagung
selalu dapat terarah pada perkembangan kesenian reyog se-
begaimana mestinya.,
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